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Penelitian ini dilatar belakangi oleh orangtua yang berprofesi sebagai 

pasukan orange (penyapu jalanan), di mana akibat rendahnya tingkat pendidikan 

orangtua, kurangnya perhatian orangtua, pengawasan, serta ketauladan orangtua 

yang menjadikan minimnya akhlak mahmudah terhadap remaja. 

 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pendidikan akhlak mahmudah terhadap remaja yang 

dilaksanakan oleh orangtua yang meliputi adanya pendidikan melalui nasehat, 

kebiasaan, ketauladanan, hukuman atau sanksi, serta faktor yang mempengaruhi 

pendidikan akhlak mahmudah terhadap remaja di Kelurahan Guntung Payung 

Kota Banjarbaru. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Subjek 

penelitian ini adalah 12 orangtua yang memiliki anak remaja yang berusia sekitar 

14-20 tahun di Kelurahan Guntung Payung Kota Banjarbaru sedangkan objek 

penelitian adalah materi dan metode pendidikan akhlak mahmudah terhadap  

remaja. Melalui analisis kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumenter.  

 

Penelitian ini menegaskan bahwa dengan materi agama Islam dan akhlak 

akan manjadi dasar pondasi yang kuat dalam mendidik akhlak mahmudah 

terhadap remaja, yang diikuti dengan nasehat dan pandangan yang baik, 

pembiasaan mulai dini seperti mengucapkan salam, ketauladan orangtua sebagai 

contoh misalnya berbuat baik terhadap sesama, orangtua mengajarkan remaja 

untuk memuliakan tamu, dan orangtua memberikan ketegasan berupa hukuman 

atau sanksi misalnya apabila remaja melakukan kesalahan yang sangat fatal, 

orangtua akan memberikan tindakan yang keras seperti memukul dan lain 

sebagainya. 

 
 


